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Abstract

This research is motivated by thetelevision media has an ideological function that determines interests and perspectives to influence others. This study aims to describe media alignments through the speech of the presenter Mata Najwa on Trans7 with the theme of theLaw Omnibus Low: Job Creation, a review of the perspective of the sentence model of Teun A Van Dijk. This research is a qualitative research and uses descriptive method. The data is in the form of the speech of the presenter in theevent Mata Najwa. Based on the results of research and discussion, the number of sentences found in the interactive dialogue "kubu" Pro is 35 sentences. Among them are active sentences in favor of 6 (17.14%), active impartial 19 (54.28%), passive in favor of 2 (5.71%), and passive impartial 8 (22.86%) sentences. Next, the “stronghold” against/disagree is 41 sentences. Among them, active partiality 7 (17.07%), active impartial 23 (56.09%), passive partiality 2 (4.87%), and passive impartial 9 (21.95%) sentences. Based on this research, it is clear that the ideology and characteristics of the media in the Mata Najwa program in Tran7 are impartial, independent, and open.
Keywords: Partisanship, Media, Sentence Perspective



Abstrak

[bookmark: _Hlk82465133]Penelitian ini dilatarbelakangi oleh media televisi mempunyai fungsi ideologis yang menentukan kepentingan dan perspektif untuk mempengaruhi orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keberpihakan media lewat tuturan pembawa acara Mata Najwa di Trans7 yang bertemakan UU Omnibus Low: Cipta Kerja tinjauan perspektif kalimat model Teun A Van Dijk. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan metode deskriptif. Data berupa tuturan pembawa acara dalam acara Mata Najwa. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan jumlah kalimat yang ditemukan dalam dialog interaktif “kubu” Pro/Setujuh berjumlah 35 kalimat. Diantaranya kalimat aktif berpihak 6 (17,14%), aktif tidak berpihak 19 (54,28%), pasif berpihak 2 (5,71%), dan pasif tidak berpihak 8 (22,86%) kalimat. Berikutnya, “kubu” kontra/tidak setuju berjumlah 41 kalimat. Diantaranya, aktif berpihak 7 (17,07%), aktif tidak berpihak 23 (56,09%), pasif berpihak 2 (4,87%), dan pasif tidak berpihak 9 (21,95%) kalimat. Berdasarkan penelitian ini terlihat jelas bahwa ideologi dan karakteristik media dalam program Mata Najwa di Tran7 bersifat tidak memihak, independen, dan terbuka.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk83050124]Media prinsipnya memaknai sumber berita memiliki kebebasan secara hirarki untuk menyampaikan realitas apa yang terjadi di masyarakat (Permata Sari, 2018), (Pérez-Liñán, 2002) dan (Fay et al., 2016). (Bambang, 2006), (Mccargo, 2017) dan (Setiawan, 2011) menyatakan dialog interaktif berkaitan dengan kritikan, dan saran. kritikan tersebut dapat dilihat dengan penggunaan kosa kata, bentuk kalimat, dan interaksi penutur. Mata Najwa program talkshow yang disiarkan secara langsung sekali seminggu, setiap hari Rabu malam, pukul 20.00-21.30 Waku Indonesia Barat (WIB) di Trans7. Talkshow Mata Najwa dalam hal berkomunikasi dalam bentuk wawancara memiliki maksud tersembunyi yang tidak bisa dilihat dari segi tuturan semata. Jadi, wacana merupakan sesuatu yang memiliki tujuan untuk berdebat, menyanggah, membujuk, merayu, mempengaruhi, dan berpihak. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keberpihakan Najwa Sihab di acara Mata Najwa pada stasiun televisi Trans7 bertemakan Undang-undang Omnibus Law: ketengakerjaan (Cipta Kerja) dilihat dari sudut padang aspek bentuk kalimat.
Wacana merupakan hubungan keterkaitan rentetan aspek kalimat dengan konsep kesatuan dan kepaduan makna dari bahasa secara utuh dan keseluruhan (Baryadi, 2002), (Ariputra et al., 2018). Selanjutnya Sobur (2011), (Rico, 2014), dan (Prajarto, 2004) wacana rangkaian tuturan yang menggambarkan serta mengungkapkan hal-hal yang disajikan secara kohesi dan koheren yang dibentuk oleh bentuk-bentuk non segmental dalam sistem bahasa. Unsur segmental dalam sebuah wacana. Sejalan dengan itu, Ermanto (2011) mengemukakan bahwa wacana adalah suatu kesatuan bentuk lingual yang sempurna dan fungsional untuk kepentingan berinteraksi sesama manusia dalam kehidupan berkomunikasi itu. 
[bookmark: _Hlk82721539]Brown dan Yule (1996), (Zulmi, 2017), dan (R. S. Widiastuti & Nurhadi, 2019) mengungkapkan konsep wacana adalah menganalisis penggunaan Bahasa dan ujaran sesuai fungsinya. Badara (2012), (Van Dijk, 2017), dan (Rakhmania, 2016) penjelasan wacana konsepnya tidak mencari turunan bahasa saja seperti mikro dan makro. Namun, dituntut semacam keteraturan yang terkait dengan diterimanya wacana itu dalam kehidupan masyarakat luas, berterimanya menandakan wacana itu memiliki karakter. Berikutnya Darma (2009) mengatakan bahwa analisis wacana konsep ilmu linguistik yang merupakan tataran bentuk linguistik yang bersifat formal yang memperhatikan rangkaian kata sampai kalimat tanpa mengaitkan dengan unsur-unsur yang bersifat meguyarkan seperti psikologi dan ideologi. Kartomihardjo (1993) berpendapat konsep kekritisan dalam wacana cabang pengetahuan linguistik yang berguna untuk menganalisis bahasa yang konsepnya jauh lebih besar daripada kalimat saja. Konsep yang ditawarkan oleh Badara, Brown dan Yule, dan Kartomihardjo sangat mempuni, namun penelitian ini mengarah ke konsep kepada pemaknaan bahasa yang dianalisis lewat kalimat dengan konsep A. Van. Dijk. (Van Dijk, 2017) mengani konsep yang harus dikenai wacana yaitu media yang paling berpengaruh salah satunya media televisi yang membawa pengaruh yang sangat luas bagi masyarakat dunia.
	 Analisis kekritisan dalam wacana (Critical Discurse Analys/CDA), tidak dipahami studi Bahasa/linguistik saja. Badara (2012:), Fairclogh (2003:6), (Ariyani, 2020) dan mengatakan kajian bahasa khusunya konsep wacana kritis bertujuan untuk membentuk hubungan antara bahasa, kekuasaan, keinginan dan ideologi. Wodak, dkk (2009) wacana biasanya berisifat gambaran yang simetris antara linguistik dengan tujuan yang mengedepankan kekuasan dan konsep ideologi. Aminudin (2002) mengatakan bahwa konsepsi pendekatan linguistik secara kritis dilatarbelakangi kesadaran bahwa proses memahami wacana mesti berawal dari struktur teks. Menurut (H. Widiastuti et al., 2018) dan Van Dijk (1994) menegaskan analisis wacana kritis digunakan untuk menganalisis wacana-wacana kritis, diantaranya gender, ras, politik, hegemoni, kelas sosial. Analisis wacana kritis merupakan tantangan terberat dalam disiplin ilmu. Menurut (Suroso, 2009) wacana yang dideskripsikan oleh Van Dijk ada beberapa aspek tiga yang sifatnya melekat dan tidak boleh di pisah diataranya  teks, konteks social, kognisi sosial, teks. Dasar analisis Van Dijk diagabung analisis wacana tersebut  menjadi 3 dimesi yang saling keterkaitan dan ketergantungan. Analisis yang di bentuk oleh Van Dijk merupakan penggambungan tiga aspek (Eriyanto, 2001).
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[bookmark: _GoBack]Gambar 1. Penggambungan 3 konsep dasar analisis Van Dijk
Dalman, Y. A. (2009), di dalam aspek teks, diguanakan strategi yang diguanakan dalam forum tertentu daiantaranya yaitu. Pertama, aspek makro yaitu makna umum teks yang diuunakan dalam menguatamakan tema dan teksnya dalam talkshow. Kedua superstruktur gambaran kerangka yang disusun dalam konteks wacana secara utuh artinya secara keseluruhan kohesi dan koherensi. Ketiga, struktur mikro bentuk wacana yang konsepnya dapat di amati secara rinci dan aspeknya sangat kecil diantaranya kata seperti kata ganti, kalimat (secara utuh), paragraf, , anak kalimat, preposisi dan gambar.
	Talkshow merupakan acara berdiskusi di media masa seperti televisi atau radio yang berlangsung di suatu panel biasanya menghadirkan tokoh-tokoh berpengaruh dan dipandu oleh pembawa acara. Menurut Sugiono (2008:429), (Cacciatore et al., 2012) dan (H. Widiastuti et al., 2018) talkshow atau pewara adalah acara diskusi dan bincang-bincang di media televisi atau radio yang dilakukan dalam suatu panel ada beberapa tokoh dan dipandu oleh pembawa acara. Menurut Facrudin (2008:12-13), (Pérez-Liñán, 2002) dan (Ariyani, 2020) program talkshow memiliki dua jenis penayangan, yaitu talkshow news dan talkshow non news. Talkshow meruapakan dialog yang sifatnya memandu oleh seseorang pembawa acara, atau moderator dengan beberapa nasrasumber sesuai dengan kebutuhan redaksi atau televisi yang membahas isu hangat, faktual yang sedang berkembang atau berkaitan dengan isu terbaru di masyarakat.
METODE 
[bookmark: _Hlk51510955][bookmark: _Hlk83050239][bookmark: _Hlk51511538][bookmark: _Hlk51511169]Penelitian ini berjenis kualitatif dan menggunakan metode deskriptif. Format inventaris data yang telah disediakan. Data penelitian ini adalah tuturan-tuturan para pelibat wacana di dalam acara Mata Najwa yang berjudul Undang-Undang Omnibus Law dalam acara Mata Najwa di Trans7 pada tanggal 8 Oktober 2020. Sumber data penelitian ini video Mata Najwa di Trans7 yang berjudul “Menduga-duga Cipta Kerja: Kejar Tayang Undang-Undang Cipta Kerja” yang diunduh dari situs Youtube dan ditranskripkan dalam tulisan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Moleong, 2010) yakni salah satu sumber data utama adalah kata-kata dan beberapa aspek tindakan yang diamati yang dicatat melalui catatan tertulis (bahasa) atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau film. 
Pengumpulan data menggunakan metode simak. Sudaryanto (1993:78) metode yang dilakukan dengan penyimakan, yang disejajarkan dengan metode observasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara. Pertama, mengunduh video Mata Najwa melalui youtube yang berjudul “Mereka-reka Cipta Kerja: Di Balik Kejar Tayang UU Cipta Kerja” Kedua, video ditranskripsi ke dalam bentuk tulisan. Ketiga, data yang sudah ditranskrip dibaca secara jelas. Keempat, menandai data berdasarkan struktur mikro yaitu penggunaan kata ganti dan bentuk kalimat. Kelima, melakukan pencatatan data dengan menggunakan format  pencatatan data.
Penelitian sifatnya mengguankan kualitatif. Analisis ini berpedoman pendapat yang dikemukakan (Miles dan Huberman, 1992) penganalisisan data adengan spek menganalisis data setiap komponen untuk menjawab beberapa butir pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan dalam rumusan masalah. Tahap-tahap prosedurnya sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi data, yang dimaksud yaitu mengeindentifikasi data yang telah dikumpulkan dari youtobe video Mata Najwa tentang UU Omnibus Law  Cipta Kerja dalam acara Mata Najwa di Trans7  pada tanggal 8 Oktober 2020 yang berjudul “Mereka-reka Cipta Kerja: Di Balik Kejar Tayang UU Cipta Kerja”
2. Mengelompokkan data sesuai dengan tujuan penelitian.
3. Menginterpetasikan data, menginterpertasi data yang dimaksud yaitu mengartikan atau menafsirkan data yang sudah ada dalam bentuk kajian wacana kritis pada tentang UU Omnibus Law  Cipta Kerja dalam acara Mata Najwa di Trans7  yang berjudul “Mereka-reka Cipta Kerja: Di Balik Kejar Tayang UU Cipta Kerja”.
 4. Menyimpulkan hasil penenelitian.								Untuk menjamin keabsahan data penelitian diperlukan suatu teknik pengabsahan data yang paling sesuai dengan data dalam penelitian ini. Menurut (Moleong, 2010) teknik ketekunan dan pengamatan mencari dan menganalisis  data secara konsisiten, terarah dan interpretasi dengan berbagai cara. Proses analisis yang konstan menjadikan data valid dan terukur. Ketekunan ini dilakukan dengan perekaman dan pengamatan (memperhatikan dengan teliti) secara berulang-ulang sehingga diperoleh data yang benar-benar sah dan bisa dipertanggungjawabkan secera keilmuan.
[bookmark: _Hlk83063040]HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
	Berdasarkan data-data yang diperoleh, mengenai keberpihakan dilihat dari segi bentuk kalimat dalam dialog Interaktif dalam acara Telkshow Mata Najwa  maka hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. [bookmark: _Hlk82364588]Bentuk Kalimat Pro/Setujuh (Terlibat Langsung Perwakilan Pemerintah)			Tabel 1. Pro/Setujuh (Terlibat Langsung Perwakilan Pemerintah)
	Tema: Mereka-reka Cipta Kerja
	Kalimat Aktif
	Kalimat Pasif
	Berpihak
	Tidak berpihak

	Jumlah Data
	25

	10

	8

	27


	Total Keseluruhan
	35
	35 


[bookmark: _Hlk505634097][bookmark: _Hlk505633506]Bentuk kalimat yang ditemukan dalam dialog interaktif terhadap keberpihakan penutur dalam acara Mata Najwa di Tran7 Pro/Setujuh (terlibat langsung dalam undang-undang ini berjumlah 35 kalimat. Kalimat tersebut yaitu, aktif berpihak berjumlah 6 kalimat, kalimat pasif berpihak berjumlah 2 kalimat. Kalimat aktif tidak berpihak berjumlah 19 buah kalimat, dan kalimat pasif tidak berpihak berjumlah 8 buah kalimat. 
b. Bentuk Kalimat Kelompok Kontra/Tidak Setuju (Kerap Menyuarakan Penolakan) Tabel. 2. Bentuk Kalimat Kelompok Tidak Setuju (Kerap Menyuarakan Penolakan)
	Tema:Mereka-reka Cipta Kerja
	Kalimat Aktif
	Kalimat Pasif
	Berpihak
	Tidak berpihak

	Jumlah Data
	30

	11

	9

	32


	Total Keseluruhan
	41
	41


[bookmark: _Hlk505634141][bookmark: _Hlk82616374]Bentuk kalimat yang ditemukan dalam dialog interaktif tentang penggunaan kalimat terhadap keberpihakan penutur dalam acara Mata Najwa di Tran7 kelompok kontra/tidak setuju berjumlah 41 kalimat. Kalimat tersebut yaitu, aktif berpihak berjumlah 7 kalimat, kalimat pasif berpihak berjumlah 2 kalimat. Kalimat aktif tidak berpihak berjumlah 23 buah kalimat, dan kalimat pasif tidak berpihak berjumlah 9 buah kalimat. 
2. Pembahasan
	Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh, maka pembahasan penelitian mengenai keberpihakan dilihat dari segi bentuk kalimat dalam dialog Interaktif dalam acara Telkshow Mata Najwa  sebagai berikut.
1. Bentuk Kalimat Wacana Dialog Interaktif dalam Acara Talkshow Mata Najwa di Trans7 Tentang Kelompok Pro/Setujuh
Struktur sintaksis berkaitan dengan penataan bentuk atau sususnan. Bentuk kalimat merupakan cara berfikir logis dari segi sintaksis, yaitu prinsip kausalitas (Eriyanto, 2001:251). Bentuk kalimat bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan pemaknaan yang digunakan oleh susunan kalimat secara utuh.
Pro/Setujuh (Terlibat Langsung)
Contoh aktif berpihak
“Kalau kita melihat itu ada masih tidak percaya “DPR hianati rakyat” bahkan kemudian ada kata-kata tidak pantas juga bersiliwuran di dunia maya dan saya tau anda menerima langsung berbagai komentar itu. (04/NS/UU-OL/Part.7)
	Data kalimat aktif berpihak yang ditemukan dalam dialog interaktif Najwa Sihab dengan terhadap kelompok pro/setujuh (terlibat langsung dalam undang-undang ini/perwakilan pemerintah) kalimat (04/NS/UU-OL/Part.7). Cara wartawan menonjolkan posisi subjek memperlihatkan secara jelas bentuk keberpihakan Najwa Sihab terhadap kemlompok pro dalam wawancara pengesahan UU Cipta Kerja tersebut. Selanjutnya, penggunaan imbuhan me-pada kata “lihat” dalam kalimat “Kalau kita melihat itu ada masih tidak percaya “DPR hianati rakyat” bahkan kemudian ada kata-kata tidak pantas juga bersiliwuran di dunia maya dan saya tau anda menerima langsung berbagai komentar itu.” menjadi pokok yang dipandang penting sehingga menonjolkan bentuk keberpihakan. itu artinya data dari kalimat aktif  tersebut menunjukan keberpihakan Najwa terhadap pasangan kelompok pro/setujuh (terlibat langsung dalam undang-undang ini/perwakilan pemerintah). Terkhir sangat jelas menunjukan sifat keberpihakan ada kata “kita” yang sudah memiliki prinsip kesamaan sehingga menggunakan kata “kita”.
Contoh aktif tidak berpihak:
“Oke, bang Subratman, mengatakan ini sudah transparan, terbuka, tetapi bahkan anggota DPR sendiri ada yang terkaget-keget ketika melihat hasil undang-undang yang digarap ini. (02/NS/UU-OL/Part.3)
Kata “mengatakan” terdiri dari imbuhan me-kan- yang merupakan bentuk aktif. Posisi subjek kelompok pro dalam kalimat aktif tersebut lebih di terkesan disudutkan dengan pernyataan “ini sudah transparan, terbuka, tetapi bahkan anggota DPR sendiri ada yang terkaget-keget ketika melihat hasil undang-undang yang digarap ini” yang dilontarkan oleh Najwa Sihab lewat kata “terkaget-kaget”. Hal ini secara langsung mempengaruhi makna dari kalimat tersebut dan menimbulkan makna ketidak berpihakan Najwa terhadap kelompok Pro/setuju. Pernyataan Najwa ini seolah-olah kelompok Pro/setuju tidak transparan dan terkesan diam-diam dalam pengesahan UU dengan pernyataannya “bahkan anggota DPR sendiri ada yang terkaget-keget ketika melihat hasil undang-undang” itu artinya terkesan telah tertipu saja berbeda dengan apa yang seharusnya tugas dari anggoata DPR khus untuk menyelidiki ini.
Contoh pasif berpihak.
 “Saya kasih kesempatan karena tidak ada pak Luhut di sini.” (02/NS/UU-OL/Part.6)
Pada kalimat dengan kode data 02/NS/UU-OL/Part.6) “Saya kasih kesempatan karena tidak ada pak Luhut di sini” sebagai subjek begitu ditonjolkan di dalam kalimat. Cara wartawan menonjolkan posisi subjek di hilangkan/dieksplisitkan dengan menggunakan kata ganti “saya” secara jelas bentuk keberpihakan Najwa Sihab terhadap kelompok pro/setuju. Selain itu, penggunaan kata “Saya kasih kesempatan” secara tidak langsung setuju karena sudah di kasi kesempatan.  Selanjutnya Saya kasih kesempatan karena tidak ada pak Luhut di sini” Hal itu menjadi hal yang menjadi pokok yang dipandang penting sehingga menonjolkan bentuk keberpihakan karena mewakili orang lain juga. itu artinya data dari kalimat pasif tersebut menunjukan keberpihakan Najwa terhadap keleompok pro/setuju.
Pasif tidak berpihak contoh :	
“Bang Supratman pertanyaan saya terakhir, apakah DPR masih peduli dengan berbagai penilaian dan persepsi buruk rakyat terhadap wakilnya? (05/NS/UU-OL/Part.7)
	Data kalimat pasif tidak berpihak pada data (05/NS/UU-OL/Part.7) “Bang Supratman pertanyaan saya terakhir, apakah DPR masih peduli dengan berbagai penilaian dan persepsi buruk rakyat terhadap wakilnya”, Bang Supratman sebagai mewakili tim pro/setuju sebagai subjek pembicaraan dipojokan dengan kata-kata “apakah DPR masih peduli dengan berbagai penilaian dan persepsi buruk rakyat terhadap wakilnya “. Dalam hal sebagai tim ketua pro, najwa menayakan secara menantang dengan sebutan “pertanyaan saya terakhir”. Najwa berusaha menggali dan mencari tau seberapa penting UU ini dan menggandeng dengan persepsi masyarakat/rakyat dengan UU ini. Sikap Najwa yang demikian memperlihatkan bentuk ketidak berpihakan Najwa terhadap tim pro/yang terlibat dalam penyusunan UU ini.


Gambar 2. Kelompok “Kalimat” Pro/Setujuh (Terlibat Langsung)
Diagram di atas menggambarkan bentuk kalimat yang ditemukan dalam dialog interaktif tentang Undang-Undang Omnibus Low Cipta Kerja dalam acara Mata Najwa di Trans7 pada kelompok pro/setujuh (terlibat langsung dalam undang-undang ini/perwakilan pemerintah berjumlah 35 kalimat. Kalimat tersebut yaitu, aktif berpihak berjumlah 6 kalimat, kalimat pasif berpihak berjumlah 2 kalimat. Kalimat aktif tidak berpihak berjumlah 19 buah kalimat, dan kalimat pasif tidak berpihak berjumlah 8.
[bookmark: _Hlk82031660]Kontra/Tidak Setuju (Kerap Menyuarakan Penolakan)
Contoh aktif berpihak.	 
“Baik. Kami tadi meminta dan belum dapat karena saya pikir tadinya, Wa? Mungkin kalian media belum dapat! Kalau bahkan anggota Balegnya sendiri belum dapat maka? Itu perlu dijawab nanti. ”. (06/NS/UU-OL/Part.1)
Data kalimat aktif berpihak yang ditemukan dalam dialog interaktif Najwa Sihab dengan terhadap kelompok tim kontra (kerap menyuaran penolakan) pada data kalimat (06/NS/UU-OL/Part.1) pada contoh “Kami tadi meminta dan belum dapat karena saya pikir tadinya, Wa? Mungkin kalian media belum dapat!”, kata “kami meminta” sebagai subjek lebih ditonjolkan atau eksplisit dalam kalimat aktif tersebut. Cara wartawan menonjolkan posisi subjek memperlihatkan secara jelas bentuk keberpihakan Najwa Sihab terhadap kemlompok kontra dalam wawancara UU cipta kerja ini. Selanjutnya, penggunaan imbuhan me- pada kata “Meminta” dalam kalimat “Kami tadi meminta” menjadi pokok yang dipandang penting sehingga menonjolkan bentuk keberpihakan. itu artinya data dari kalimat aktif  tersebut menunjukan keberpihakan Najwa terhadap pasangan kelompok kontra. Terkhir sangat jelas menunjukan sifat keberpihakan ada kata “kami” disanah yang menjelaskan secara langsung bahwa Najwa atau pembawa acara sudah memiliki prinsip kesamaan sehingga menggunakan kata “kita”.
Contoh aktif tidak berpihak
 “Saya ingin mulai membahas, sebelum masuk substansi, saya ingin membahas soal proses, prosedur, awal mula kemudian undang-undang ini di sorot publik” (03/NS/UU-OL/Part.1)”
	Kata “membahas” merupakan kalimat aktif terdiri dari imbuhan me yang merupakan bentuk aktif.  Posisi subjek dalam kalimat aktif tersebut lebih terkesan tidak berpihak hal itu cara Najwa atau pembawa acara menggunakan kata  “Saya” kalimat yang dilontarkan oleh Najwa Sihabyang kedua seolah menyudutkan tim kontra dengan pernyataan yang disampaikan “saya ingin membahas soal proses, prosedur, awal mula kemudian undang-undang ini di sorot publik”. Hal ini secara langsung mempengaruhi makna dari kalimat tersebut dan menimbulkan makna ketidak berpihakan Najwa terhadap pasangan tim kontra.
Contoh pasif berpihak.	
“Maaf! Kita lanjutkan setelah pariwara, setelah ini akan menjadi menarik. Kalau tadi yang anda tugaskan untuk merumuskan begitu, waktunya terlalu mepet untuk merumuskan dan untuk mengsingkronisasi berbagai pasal luar biasa banyaknya. Bagaimana kita tahu kualitasnya bisa sesuai? Setelah pariwara? Tetap disini. (10/NS/UU-OL/Part.1)”.
Data kalimat pasif berpihak yang ditemukan dalam dialog interaktif Najwa Sihab pada kelompok kontra (kerap menyuaran penolakan)  berjumlah 2 kalimat. Pada data (10/NS/UU-OL/Part.1) kata-kata “Kita lanjutkan setelah pariwara, setelah ini akan menjadi menarik” kata “Kita” disini menunjukan keberpihakan pembawa acara kepada lawan bicara. Selanjutnya kalimat tersebut menjelaskan posisi sabjek yang menyatakan “Kita” yang dilanjutkan dengan kalimat “Bagaimana kita tahu kualitasnya bisa sesuai? Setelah pariwara? Tetap disini”. Kemudian posisi sebagai sabjek lebih ditonjolkan menjadi sorotan yang lebih penting. Kalimat akhirnya Najwa juga menegaskan keberpihakannya hal itu tergambar dalam ciplikan kalimat “Bagaimana kita tahu kualitasnya” dengan mengedepankan kata “Kita”.
Contoh. Pasif tidak berpihak	
“Baik, tahan dulu Bang Subratman, Mohon di tahan dulu, supaya langsung ditanggapi silahkan Mbak Lidia? (10/NS/UU-OL/Part.1)
Data kalimat pasif tidak berpihak yang ditemukan dalam dialog interaktif Najwa Sihab dengan kelompok kontra (kerap menyuaran penolakan)  berjumlah 9 kalimat. Pada kalimat dengan kode data (10/NS/UU-OL/Part.1) “Mohon di tahan dulu, supaya langsung ditanggapi silahkan Mbak Lidia?” menunjukan sikap Najwa yang mencoba untuk menggali dan mencari tau sikap kelompok kontra (kerap menyuaran penolakan) apakah menyetujui atau tidak. Kalimat “tahan dulu Bang Subratman, Mohon di tahan dulu, supaya langsung ditanggapi silahkan Mbak Lidia?” yang dilontarkan oleh Najwa berusaha menjebak lawan biacaranya. Najwa memancing jawaban dari Lidia dan berusaha melihat ekspresi lawan bicaranya ketika menanggapi pernyataan tersebut. Dengan tidak langsung, statement Najwa tersebut memberikan sikap implisit terhadap subjek sehingga memberikan pengaruh terhadap makna yang ditimbulkan dan terkesan tidak berpihak.

Gambar 3. Kelompok “Kalimat” Kontra/Tidak Setujuh (Penolakan)
[bookmark: _Hlk82437276]Diagram di atas menggambarkan bentuk kalimat yang ditemukan dalam dialog interaktif keberpihakan penutur dalam acara Mata Najwa di Trans7 tenteng UU Omnibus Low Cipta Kerja dalam acara Mata Najwa di Trans7 pada kelompok kontra/tidak berpihak berjumlah 41 kalimat. Kalimat tersebut yaitu, aktif berpihak berjumlah 7 kalimat, kalimat pasif berpihak berjumlah 2 kalimat. Kalimat aktif tidak berpihak berjumlah 23 buah kalimat, dan kalimat pasif tidak berpihak berjumlah 9 buah kalimat. 

Gambar 4. Diagram, Persentase Bentuk Kalimat dalam Dialog Mata Najwa

Berdasarkan data secara keseluruhan bentuk kalimat Najwa Sihab dalam acara Mata Najwa di Trans7 tentang UU Umnibus Low yang terdapat dari dialog kepada kelompok berihak dan kelompok tidak berpihak. Kalimat yang ditemukan berjumlah 174 buah kalimat yang terdiri dari, 17 buah kalimat pasif berpihak, 19 buah kalimat pasif tidak berpihak, 42 buah kalimat aktif berpihak, dan 96 kalimat aktif tidak berpihak.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan keberpihakan Najwa Sihab dilihat dari segi bentuk kalimat yang ditemukan untuk kelompok Pro/Setujuh (terlibat langsung dalam undang-undang ini) berjumlah 35 kalimat. Kalimat tersebut yaitu, aktif berpihak berjumlah 6 (17,14) kalimat, kalimat pasif berpihak berjumlah 2 (5,71) kalimat. Kalimat aktif tidak berpihak berjumlah 19 (54,28) kalimat, dan kalimat pasif tidak berpihak berjumlah 8 (22,86) buah kalimat. Berikutnya, kelompok kontra/tidak setuju berjumlah 41 kalimat. Diantaranya aktif berpihak berjumlah 7 (17,07) kalimat, kalimat pasif berpihak berjumlah 2 (4,87) kalimat. Kalimat aktif tidak berpihak berjumlah 23 (56,09) kalimat, dan kalimat pasif tidak berpihak berjumlah 9 (21,95) kalimat. Berdasarkan data dalam penemuan ini, terlihat jelas bahwa Najwa Sihab dalam membawakan berita bersifat netral atau tidak memihak baik kepada tim pro,  kepada tim kontra ataupun kepada media tempat Najwa Sihab bernaung. Hal ini ditandai jumlah rata-rata keberpihakanya dibawah 10% (sepuluh persen). Itu artinya menandakan ideologi dan karakteristik Najwa Sihab sebagai pembawa acara yang sangat baik dan idependen atau tidak memihak. Inilah yang sangat dikagumi dikalagan elit politik yang ada di Indonesia, dan membuat acara Mata Najwa tetap hadir di televisi sampai sekarang.
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Diagram Persentase Bentuk kalimat dalam Dialog Mata Najwa Tentang UU Omnibuslow Cipta Kerja
Column1	
Aktif Berpihak	Aktif Tidak Berpihak	Pasif Berpihak	Pasif Tidak Berpihak	13	42	4	17	

Kelompok Pro/Setujuh (Terlibat Langsung dalam Undang-Undang Ini/Perwakilan Pemerintah)
Column1	
Kalimat Aktif Berpihak	Kalimat Aktif Tidak Berpihak	Kalimat Pasif Berpihak	Kalimat Pasif Tidak Berpihak	6	19	2	8	

Kontra/Tidak Setuju (Kerap Menyuarakan Penolakan)
Column1	
Kalimat aktif Berpihak	Kalimat aktif Tidak Berpihak	Kalimat Pasif Berpihak	Kalimat Pasif Tidak Berpihak	7	23	2	9	
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